BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Thuma’ninah menurut mazhab Hanafi adalah diam sebentar sekedar
membaca tasbih, ini pendapat Abu Yusuf. Demikian juga dalam mazhab
Maliki thuma’ninah adalah diam sejenak ketika rukuk, sujud, i’tidal dan
duduk antara dua sujud seukuran membaca tasbih. Namun kedua mazhab
secara prinsip tidak mewajibkan thuma’ninah, malainkan hanya sebatas
sunnat saja atau keafdhalan saja. karena dalam kedua mazhab tidak ada
yang merojihkan tentang wajibnya thuma’ninah, kecuali hanya perbedaan
pendapat antara mereka sesama ulama dalam mazhabnya, baik Hanafi
maupun Maliki. Maksudnya dalam mazhab Hanafi Abu Yusuf mengatakan
sekedar membaca tasbih tuhuma’ninahnya, sedangkan Abu Hanifah dan
Muhammad tidak demikian (tidak ada ukuran-ukuran), namun ketiganya
berpendapat jika tidak pake thuma’ninah atau sekedar membaca tasbih,
maka sah sholatnya. Sedangakan mazahab Maliki diamnya
(thuma’ninahnya) hanya sekedar membaca tasbih saja, maka seukuran
membaca tasbih itu sangat singkat, jadi hampir dipastikan seperti tidak ada
thuma’ninah (tidak wajib) melainkan keafdhalan saja.

2. lstinbath hukum yang di gunakan untuk menghukumi tidak wajibnya
thuma’ninah menurut mazhab Hanafi adalah ayat qur’an surah al-Hajj ayat
77 lebih kuat dari hadis ahad riwayat Bukhari dan Muslim. Sedangkan

sebagian ulama mazhab Maliki menganggap wajib thuma’ninah dengan
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berdalil pada hadis ahad riwayat Bukhari dan Muslim tersebut. Maka dari
kedua pendapat mazhab tersebut setelah di jam’u dan di tarjih, maka yang
paling kuat adalah bahwa thuma’ninah wajib untuk sholat wajib dan
sunnat untuk sholat sunnat, ini pendapat yang moderat menurut peneliti,
namun thuma’ninah itu jauh lebih baik, karena mendekatkan kepada
kekhusukan dan meraih banyak hikmah demi kemashlahatan hamba dalam

meraih ketengan dalam ibadah sholat tersebut.

B. Saran

Saran dari peneliti, sholatlah dengan selalu berupaya untuk
thuma’ninah agar dapat meraih kekhusukan sholat dan keberuntungan sholat
sebagaimana Allah tegaskan dalam surah al-Mukminun ayat 1 dan 2. Bahwa
hasil penelitian ini adalah kesimpulan yang moderat sebagai natijahnya, maka
saran peneliti jangan mudah menuduh dan menjastis ummat Islam yang
sholatnya tidak sama dengan anda, sebagaimana yang terjadi dalam sholat
sunat Kkilat yang ada di daerah jawa. Hargai dan hormati perbedaan, karena
sesunnguhnya perbedaan itu adalah rahmat, masih untung mereka mau sholat,
jangan diperdebatkan cara sholatnya, tapi perdebatkan orang yang tidak sholat

agar mau sholat. Insyaallah berkah.



